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PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

NOMOR 17  TAHUN 2008 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
NOMOR 16 TAHUN 2003 TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 

LABORATORIUM KEBUMIAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR JAWA BARAT, 

Menimbang : a.  bahwa Retribusi Pelayanan Laboratorium 
Kebumian telah ditetapkan dengan Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 16 Tahun 
2003;  
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b. bahwa   untuk  mengoptimalkan  pelayanan 
laboratorium kebumian kepada masyarakat, 
dengan penambahan jenis dan parameter 
pengujian serta tarif retribusi perlu dilakukan 
peninjauan kembali Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Barat Nomor 16 Tahun 2003; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a dan b, perlu mengadakan 
perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa 
Barat Nomor 16 Tahun 2003 tentang Retribusi 
Pelayanan Laboratorium Kebumian, yang 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah; 

Mengingat :  1.  Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Provinsi Jawa Barat (Berita Negara 
tanggal 4 Juli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 1950 tentang Pemerintahan Jakarta Raya 
(Lembaran Negara Tahun 1950 Nomor 31, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 15) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 
tentang Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4744) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 
tentang Pembentukan Provinsi Banten (Lembaran 
Negara Tahun 2000 Nomor 182, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4010); 

2 
 



NO.16                                     2008                                    SERI. E 
       

2.  Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang 
Ketentuan-ketentuan Pokok Pertambangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1967 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3501); 

 3.  Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3685) sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 
1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4048); 

 4.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3699); 

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4286); 
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6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4355); 

7. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang 
Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 32, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4377); 

8. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4389); 

9. Undang-Undang  Nomor 32  Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara  
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa 
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara  
Republik Indonesia Tahun  2008 Nomor 59, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4844); 
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 
tentang Standarisasi Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 199, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4020); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 
tentang Retribusi Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 119, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4139); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2001 Nomor 153, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4161); 

13. Peraturan   Pemerintah  Nomor  58  Tahun  2005   
tentang  Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun  
2005  Nomor  140, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4578); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara 
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737); 
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15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 
Daerah sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 
2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 
1999 tentang Sistem dan Prosedur Administrasi 
Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Penerimaan 
Pendapatan Lain-lain; 

17. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 
Tahun 2001 tentang Pajak Pengambilan dan 
Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan 
(Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 1 Seri A); 

18. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 17 
Tahun 2001 tentang Pengelolaan Pertambangan 
(Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 3 Seri D); 

19. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 16 
Tahun 2003 tentang Retribusi Pelayanan 
Laboratorium Kebumian (Lembaran Daerah Tahun 
2003 Nomor 6 Seri C, Tambahan Lembaran 
Daerah Nomor 4); 

20. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 
Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air (Lembaran Daerah 
Tahun 2004 Nomor 8 Seri C, Tambahan Lembaran 
Daerah Nomor 8); 
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21. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 
Tahun 2005 tentang Pembentukan Peraturan 
Daerah (Lembaran Daerah  Tahun 2005 Nomor 13 
Seri E, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 15);  

 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

dan 

GUBERNUR JAWA BARAT 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN   DAERAH    PROVINSI    JAWA   BARAT   
NOMOR  16 TAHUN 2003 TENTANG RETRIBUSI 
PELAYANAN LABORATORIUM KEBUMIAN. 

Pasal  I 

Beberapa  ketentuan  dalam  Peraturan  Daerah  
Provinsi  Jawa  Barat Nomor 16 Tahun 2003 tentang 
Retribusi Pelayanan Laboratorium Kebumian 
(Lembaran  Daerah Tahun 2003 Nomor 6 Seri C, 
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 4) diubah 
sebagai berikut: 

1. Diantara butir 10 dan butir 11 Pasal 1 disisipkan 2 
(dua) butir, yakni butir 10a dan 10b sehingga 
berbunyi sebagai berikut :    
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10a.  Retribusi  Pengujian  adalah  pungutan  atas  
jasa pelayanan pengujian di Laboratorium 
Kebumian. 

10b. Retribusi  Sertifikasi  Produk adalah pungutan 
atas jasa pelayanan sertifikasi produk di 
Laboratorium Kebumian. 

2. Setelah  butir 23 Pasal 1 ditambahkan   5 (lima) 
butir, yakni butir 23a, 23b, 23c, 23d dan 23e yang 
berbunyi sebagai berikut : 

23a. Pengujian  adalah  suatu  kegiatan   teknis   
yang   terdiri  dari penetapan, penentuan 
satu/lebih karakteristik dari suatu produk, 
bahan, peralatan, organisme, fenomena 
fisik, proses/jasa, sesuai dengan prosedur 
yang telah ditetapkan. 

23b.  Air   Limbah     adalah     produk    samping   
dari   suatu   hasil   usaha dan/atau kegiatan 
yang berwujud cair. 

23c. Sertifikasi  Produk  adalah Sertifikasi  Produk 
Pertambangan dan Energi.  

23d. Sertifikasi   Produk    Pertambangan  dan  
Energi  adalah  penilaian kesesuaian kualitas 
produk pertambangan dan energi terhadap 
standar yang dikeluarkan oleh instansi yang 
berwenang sebagai jaminan produk bagi 
konsumen. 
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23e. Sertifikat  Produk Pertambangan dan Energi 
adalah  jaminan  tertulis   yang  diberikan  
oleh Laboratorium Kebumian untuk 
menyatakan bahwa barang, jasa, proses, 
sistem, atau personil telah memenuhi 
standar yang dipersyaratkan. 

3.  Ketentuan   Pasal  2   diubah   sehingga   berbunyi 
sebagai berikut : 

Pasal 2 

(1) Sesuai dengan kewenangannya, Dinas dapat 
melakukan pengujian kualitas serta sertifikasi 
produk untuk komoditas air, bahan galian 
tambang dan energi meliputi bahan baku, 
limbah dan produk pertambangan dan energi. 

(2) Hasil dari pengujian dan sertifikasi produk 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
ditetapkan dalam laporan hasil pengujian dan 
sertifikat produk pertambangan dan energi. 

4. Ketentuan   Pasal 3 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 

Pasal 3 

(1) Jenis pelayanan meliputi pelayanan pengujian 
sifat fisika dan kimia serta sertifikasi produk 
pertambangan dan energi. 
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(2) Dinas dalam melaksanakan kewenangan 
sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat (1), 
memanfaatkan sarana dan prasarana 
laboratorium pada Balai. 

5. Ketentuan  Pasal 4 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 

      Pasal 4 

Dalam melaksanakan pengujian dan sertifikasi 
produk sebagaimana dimaksud pada Pasal 3 ayat 
(1), digunakan standarisasi sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

 

6. Ketentuan   Pasal 5 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 

Pasal 5 

(1) Hasil pengujian Laboratorium dituangkan 
dalam bentuk Laporan Hasil Pengujian, yang 
ditandatangani oleh Kepala Balai. 

(2) Hasil sertifikasi produk dituangkan dalam 
bentuk Sertifikat Produk Pertambangan dan 
Energi yang ditandatangani oleh Kepala 
Dinas. 

7. Ketentuan   Pasal 6 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 
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Pasal 6 

(1) Dalam keadaan tertentu, Kepala Balai dapat 
bekerjasama dengan Pengelola Laboratorium 
lain yang sejenis dan terakreditasi dalam 
melakukan pengujian. 

(2) Dalam hal kerjasama sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menimbulkan pembayaran jasa 
pengujian kepada laboratorium lain, Kepala 
Balai membatalkan SKRD atas sampel yang 
akan dan/atau sedang diuji. 

(3) Tata cara pembatalan SKRD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan 
Peraturan Gubernur. 

8. Ketentuan  Pasal 8 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 

Pasal 8 

(1) Cara mengukur besaran retribusi pengujian, 
didasarkan pada jenis, parameter dan jumlah 
sampel pengujian. 

(2) Cara mengukur besaran retribusi sertifikasi 
produk, didasarkan pada jenis produk. 

9. Ketentuan Pasal 9 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 
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Pasal 9 

(1)  Prinsip penetapan struktur dan besaran tarif 
retribusi pengujian, didasarkan pada tujuan 
untuk memperoleh keuntungan yang layak, 
dengan memperhatikan komponen : 

 a.  biaya bahan baku pengujian; 

 b.  biaya pemeliharaan peralatan; 

 c.  biaya jasa pengujian. 

(2) Prinsip penetapan struktur dan besaran tarif 
retribusi sertifikasi produk, didasarkan pada 
tujuan untuk memperoleh keuntungan yang 
layak, dengan memperhatikan komponen : 

 a.  biaya pengujian di laboratorium; 

 b.  biaya jasa tenaga ahli; 

 c.  biaya sertifikat. 

10. Diantara Pasal 9 dan Pasal 10 disisipkan 1 (satu) 
pasal, yakni Pasal 9a sehingga berbunyi sebagai 
berikut : 

Pasal 9a 

Pengujian yang dilakukan untuk kepentingan 
penelitian Dinas, tidak dikenakan retribusi. 

11. Ketentuan Pasal 10 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 
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Pasal 10 

Ketentuan mengenai struktur dan besaran tarif 
retribusi yang tercantum dalam Lampiran 
Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2003 tentang 
Retribusi Pelayanan Laboratorium Kebumian 
(Lembaran  Daerah Tahun 2003 Nomor 6 Seri C, 
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 4) diubah 
sebagaimana struktur dan besaran tarif retribusi 
yang tercantum dalam Lampiran, sebagai bagian 
yang tak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

12. Ketentuan Pasal 12 diubah sehingga berbunyi 
sebagai berikut : 

Pasal 12 

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat 
diborongkan. 

(2) Hasil pemungutan retribusi  disetorkan ke Kas 
Daerah Provinsi Jawa Barat. 

(3) Pengaturan lebih lanjut tentang tata cara 
pemungutan retribusi ditetapkan dengan 
Peraturan Gubernur. 

Pasal II 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan 
penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi 
Jawa Barat. 

    

 Ditetapkan di Bandung 

pada tanggal 4 Nopember 2009 

GUBERNUR JAWA BARAT, 

 

ttd 

 

AHMAD HERYAWAN 
Diundangkan di Bandung 

pada tanggal 4 Nopember 2009 

 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI 

JAWA BARAT, 

ttd 

 

LEX LAKSAMANA 

 

LEMBARAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2008    
NOMOR  16 SERI E   

 

14 
 



NO.16                                     2008                                    SERI. E 
       

PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

NOMOR  17  TAHUN  2008 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
NOMOR I6 TAHUN 2003 TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN 

LABORATORIUM KEBUMIAN 

 

I. UMUM 

Jenis dan karekteristik bahan galian tambang maupun air 
sangat tergantung pada sifat fisika dan kimia dari masing-masing 
bahan termaksud. Perbedaan tersebut akan mempengaruhi 
bahkan menentukan kualitas dan pemanfaatannya maupun 
dalam perencanaan penambangan dan pengolahannya, sehingga 
untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat mengenai 
jenis dan karakteristik bahan galian tambang dan air, dibutuhkan 
pengujian terhadap sampel bahan secara teliti dan representatif 
melalui pengujian yang dilaksanakan oleh Laboratorium 
Kebumian. Melalui pengujian dan sertifikasi yang dilaksanakan 
oleh Laboratorium Kebumian yang berada pada Dinas, 
diharapkan dapat diperoleh hasil yang sesuai dengan maksud 
dan tujuan pengujian tersebut. Pengujian dan sertifikasi yang 
dilaksanakan oleh Laboratorium Kebumian adalah jasa yang 
disediakan oleh Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip 
komersial, karena pada dasarnya jasa tersebut dapat pula  
disediakan oleh swasta.   
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Pelayanan pengujian di Laboratorium Kebumian, 
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 
2003 tentang Retribusi Pelayanan Laboratorium Kebumian. 
Dalam rangka peningkatan pengujian dan sertifikasi  produk di 
Laboratorium Kebumian, diperlukan penambahan jenis dan 
parameter pengujian, sehingga perlu diadakan Perubahan atas 
Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2003 tentang Retribusi 
Pelayanan Laboratorium Kebumian. 

II.  PASAL DEMI PASAL 

 Pasal  I 

Angka 1 

               Cukup jelas. 

Angka 2             

                   Cukup jelas. 

Angka 3 

                Pasal 2  

                        Cukup jelas.  

Angka 4 

               Pasal 3  
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                       Ayat (1)  

Parameter pengujian sifat fisika dan kimia 
tercantum dalam Lampiran yang tidak 
terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini. 

                      Ayat (2)  

                           Cukup jelas. 

Angka 5 

                Pasal 4  

Standar pengujian dan sertifikasi produk yang 
menjadi acuan adalah standar Nasional maupun 
Internasional (SNI, ASTM, Standard Methods). 

Angka 6 

                Pasal 5  

                       Ayat (1)  

Yang   dimaksud   laporan   adalah    bentuk  
laporan     hasil pengujian    

                       Ayat (2) 

Yang     dimaksud     sertifikasi     adalah    
bentuk   sertifikat produk.  

Angka 7 

Pasal 6  
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Ayat (1) 

Yang  dimaksud   dalam  keadaan  tertentu    
apabila  peralatan laboratorium dalam 
keadaan rusak atau sedang dikalibrasi yang 
memerlukan waktu. 

Ayat (2)  

Cukup jelas. 

Ayat (3)  

Cukup jelas. 

Angka 8 

Pasal 8  

Ayat (1)  

Jenis pengujian meliputi : 

1. Pengujian air baku, dilakukan untuk 
mendapatkan informasi sifat fisik dan 
komposisi kimia air baku. 

2. Pengujian air limbah, dilakukan untuk 
mendapatkan informasi sifat fisik dan 
komposisi kimia air llimbah. 

3. Pengujian sifat kimia bahan galian, 
dilakukan untuk mendapatkan informasi 
komposisi kimia bahan galian. 
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4. Pengujian sifat fisik bahan galian, 
dilakukan untuk mendapatkan informasi 
mengenai karakteristik, tekstur, 
struktur, perkiraan genesis, jenis 
mineral, mekanik tanah maupun batuan, 
hubungan antara mineral dan bentuk 
kristal/butir. Jenis parameter pengujian 
tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Daerah ini. 

5. Pengujian batubara, dilakukan untuk 
mendapatkan informasi komposisi 
proksimat, ultimat, nilai kalor, dan sifat 
fisik batubara.  

6. Sertifikasi produk, dilakukan untuk 
mengukur kesesuaian produk terhadap 
standar produk yang dikeluarkan oleh 
instansi yang berwenang.  

Ayat (2)  

Cukup jelas. 

Angka 9 

Pasal 9  

Ayat (1)  

a. Biaya   bahan  baku pengujian adalah 
biaya untuk pengadaan bahan-bahan yang 
diperlukan untuk proses pengujian.  
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b. Biaya pemeliharaan peralatan, terdiri dari 
biaya penyusutan alat dan kalibrasi. 

c. Biaya   jasa   pengujian,  terdiri   dari   
biaya  jasa  personil, kesehatan personil 
dan pendapatan daerah. 

Ayat (2)  

Cukup jelas. 

Angka 10 

Pasal 9a 

Sampel yang masuk dan diperuntukkan bagi 
kepentingan penelitian Dinas dalam rangka 
pelayanan kepada masyarakat, tidak dikenakan 
retribusi. 

Angka 11 

Pasal 10 

Cukup jelas. 

Angka 12 
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Pasal 12 

     Cukup jelas. 

Pasal II  

 Cukup jelas. 

 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT      
NOMOR 51   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 



NO.16                                     2008                                    SERI. E      
  

 
         LAMPIRAN PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 

    NOMOR      :17 TAHUN 2008 
                            TANGGAL   : 4 NOVEMBER 2008 
                            TENTANG  : PERUBAHAN  ATAS  PERATURAN 

DAERAH PROVINSI JAWA BARAT 
NOMOR 16 TAHUN 2003 
TENTANG RETRIBUSI 
PELAYANAN LABORATORIUM 
KEBUMIAN  

 
STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI 

 
A. PENGUJIAN AIR BAKU 

 
 

NO 
 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

1 2 3 
1 TDS : Jumlah Zat Padat 

Terlarut 
 6.000,- 

2 TSS : Jumlah Zat Padat 
Tersuspensi 

10,000,- 

3 PH  : Derajat Keasaman 8.000,- 
4 Warna 10.000,- 
5 Temperatur 6.000,- 
6 DO : Oksigen Terlarut   8.000,- 
7 BOD :  Kebutuhan Oksigen 

Biologis   
13.000,-- 
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8 COD :  Kebutuhan Oksigen 
Kimiawi  

37.000,- 

9 PO4-P : Fosfat   
   

11.000,- 

10 NO3-N : Nitrat sebagai N   12.000,- 
11 NO2-N : Nitrit sebagai N   11.000,- 
12 NH3-N : Amoniak sebagai N 

  
10.000,- 

13 SO4 :  Sulfat    
  

8.000,- 

14 CN : Sianida     70.000,-- 
15 Cl : Klorida     11.000,- 
16 F : Fluorida    7.000,- 
17 Klorin Bebas    

  
80.000,-- 

18 Cr (VI) : Kromat (VI)  
  

14.000,- 

19 Belerang sebagai H2S  
  

47.000,- 

20 Minyak dan Lemak   
  

75.000,- 

21 Deterjen sebagai MBAS  
  

69.000,- 

22 Senyawa Fenol sebagai 
Fenol   

80.000,- 

23 KMnO4 : Nilai Permanganat 
  

11.000,- 

24 Kesadahan   
  
 

10.000,- 
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25 Fe : Besi    
  

11.000,- 

26 Pb : Timah Hitam   
  

11.000,- 

27 Mn : Mangan   
  

11.000,- 

28 Zn : Seng    
  

11.000,- 

29 Ba : Barium     11.000,- 
30 Co : Kobalt     17.000,- 
31 Cd : Cadmium   

  
17.000,- 

32 Cu : Tembaga   
   

17.000,- 

33 As : Arsen    
   

20.000,- 

34 Se : Selenium   
  

20.000,- 

1 2 3 
35 Hg : Air Raksa   

   
22.000,- 

36 B :  Boron    
  

40.000,- 

37 Total Coliform   
   

30.000,- 

38 Fecal Coliform   
  

30.000,- 

39 Aldrin/Dieldrin   96.000,- 
40 Chlordane 

     
96.000,- 
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41 Heptachlor dan Heptachlor 
Epoxide  

96.000,- 

42 Lindane    
   

96.000,- 

43 Methoxychlor   
  

96.000,- 

44 Endrin    96.000,- 
45 Toxaphan     96.000,- 
46 DDT     

  
96.000,- 

47 BHC     
   

96.000,- 

 
   B. PENGUJIAN AIR LIMBAH      
 

 
NO 

 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

1 2 3 
1 TDS :  Jumlah Zat Padat 

Terlarut 
   6.000,- 

2 TSS :  Jumlah Zat Padat 
Tersuspensi 

10.000,- 

3 PH :  Derajat Keasaman  8.000,- 
4 BOD :  Kebutuhan Oksigen 

Biologis 
13.000,- 

5 COD :  Kebutuhan Oksigen 
Kimiawi 

37.000,- 

6 NO3-N : Nitrat sebagai N 12.000,- 
7 NO2-N : Nitrit sebagai N 11.000,- 
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8 NH3-N : Amoniak sebagai N 10.000,- 
9 F : Fluorida    7.000,- 
10 Klorin Bebas 80.000,- 
11 CN : Sianida   45.000,- 
12 Cr (VI) : Kromat (VI)   14.000,- 
13 Belerang sebagai H2S 47.000,- 
14 Minyak dan Lemak 75.000,- 
15 Deterjen sebagai MBAS 69.000,- 
16 Senyawa Fenol sebagai 

Fenol   
80.000,- 

17 Fe :  Besi   11.000,- 
18 Pb : Timah Hitam   11.000,- 
19 Mn : Mangan 11.000,- 
20 Zn : Seng   11.000,- 
21 Ba : Barium 11.000,- 
22 Ni : Nikel  11.000,- 
23 Cr Total : Krom Total  11.000,- 
24 Co : Kobalt 17.000,- 
25 Cd : Cadmium   17.000,- 
26 Cu : Tembaga 17.000,- 
27 As : Arsen    20.000,- 
28 Se : Selenium 20.000,- 
29 Hg : Air Raksa   22.000,- 
30 B :  Boron   40.000,- 
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   C. PENGUJIAN KIMIA BAHAN GALIAN 
 

 
NO 

 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

1 2 3 
1 Preparasi 19.000,- 
2 Pelarutan 25.000.- 
3 SiO2 : Silika 22.000,- 
4 TiO2 : Oksida Titanium 15.000,- 
5 Al2O3 : Oksida Alumina 28.000,- 
6 BaO : Barium Oksida 24.000,- 
7 FeO : Oksida Besi  (II) 22.000,- 
8 Fe2O3 : Oksida Besi (III) 27.000,- 
9 Fe Total : Besi Total 22.000,- 
10 K2O : Oksida Kalium 27.000,- 
11 Na2O : Oksida Natrium 27.000,- 
12 CaO : Oksida Kalsium 27.000,- 
13 MgO : Oksida Magnesium 27.000,- 
14 MnO : Oksida Mangan (II) 27.000,- 
15 MnO2  : Mangan Oksida 

(IV) 
13.000,- 

16 Mn total : Mangan Total 13.000,- 
17 SO3 : Oksida Sulfur (III)   24.000,- 
18 S Total : Sulfur Total 22.000,- 
19 P2O5 CAS 16.000,- 
20 P2O5 : Fosfat 16.000,- 
21 ZrO2 : Oksida Zirkon 52.000,- 
22 V : Vanadium 28.000,- 
23 Ni : Nikel 27.000,- 
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24 Co : Kobalt 27.000,- 
25 Sn : Timah Putih 30.000,- 
26 Au : Emas 40.000,- 
27 Ag : Perak 40.000,- 
28 Cu : Tembaga 21.000,- 
29 Zn : Seng 21.000,- 
30 Cd : Cadmium 21.000,- 
31 Pb : Timah Hitam 21.000,- 
32 LOI : Hilang Pijar 13.000,- 
33 H2O : Kadar Air 12.000,- 
34 KTK : Kapasitas Tukar 

Kation 
35.000,- 

 
   D. PENGUJIAN FISIK BAHAN GALIAN 

  1. PENGUJIAN PETROGRAFI MINERAL 
 

 
NO 

 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

1 2 3 
1 Preparasi  19.000,- 
2 Pelarutan 25.000,- 
3 Analisis Sayatan Tipis 250.000,- 
4 Analisis Sayatan Poles 260.000,- 
1 2 3 
5 Kadar Air 32.000,- 
6 Berat Jenis 37.000,- 
7 Bobot Isi 37.000,- 
8 Kuat Tekan Uniaxial 170.000,- 
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9 Shear Box 250.000,- 
10 Kuat Geser Triaxial 215.000,- 

 
2. PENGUJIAN MEKANIKA TANAH 
 

 
NO 

 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

1 2 3 
1 Kadar Air  32.000,- 
2 Berat Jenis 32.000,- 
3 Bobot Isi 24.000,- 
4 Analisa Ayak 34.000,- 
5 Hidrometer 66.000,- 
6 Batas Cair 32.000,- 
7 Batas Plastis 32.000,- 
8 Kuat Tekan 60.000,- 
9 Kuat Geser 105.000,- 
10 Triaxial CU 300.000,- 
11 Triaxial UU 150.000,- 

 
3. PENGUJIAN BATU BARA 
 

 
NO 

 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

1 2 3 
1 Preparasi  
2 Pelarutan 30.000,- 
3 Analisis Proksimat : 25.000,- 
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4 a. Air lembab 50.000,- 
 b. Kadar Abu 20.000,- 

 c. Zat Terbang 25.000,- 
 d. Karbon Padat 25.000,- 

 e. Oksigen 75.000,- 
 f. Karbon dioksida 75.000,- 
5 Nilai Kalor : 50.000,- 
 Bentuk Sulfur  
 a. Sulfat Sulfur 125.000,- 
 b. Pirit Sulfur 50.000,- 
 c. Organik Sulfur 75.000,- 
6 Klor 75.000,- 
7 Posfor 50.000,- 
8 Pengujian fisik :  
 a. Sifat Kegerusan 75.000,- 
 b. Indeks Muai Bebas 25.000,- 
 c. Berat Jenis 25.000,- 
 d. Tipe Kokas 50.000,- 
 e. Porositas 25.000,- 
 f. Bulk Density 25.000,- 
 g. pH  10.000,- 
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E. SERTIFIKASI PRODUK ZEOLIT 
 

 
NO 

 

 
PARAMETER UJI 

BESARNYA 
TARIF (Rp) 

 Pengujian Kualitas Produk 
Zeolit: 

 

 a. Sampel Produk Random 
dari Pabrik 

 

     5 sampel @ Rp. 
328.000,-   

1.640.000,-
  

 b. Sampel Produk Random 
dari Pasar 

 

     5 sampel @ Rp. 
328.000,- 

1.640.000,- 

   
 
 

F. Pengujian kualitas air baku untuk kepentingan NPA Rp. 
180.000,-/sampel 

 
 

GUBERNUR JAWA BARAT, 
 
 

Ttd  
 
 

AHMAD HERYAWAN 
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